[image: image1.png]g P O T D St e A
D8P K it

[T ——
N
[Rn—— [E—
R o prope et
Vogyiana.

oo





`


SKRIPSI
HUBUNGAN PENGETAHUAN ORANG TUA DENGAN PELAKSANAAN STIMULASI PERKEMBANGAN 
ANAK PRA SEKOLAH USIA 2 TAHUN DI 
PAUD KECAMATAN NGAGLIK

Dwi Lucky Nugrahaningtyas
NIM: P07124319044
PRODI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN
JURUSAN KEBIDANAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTRIAN KESEHATAN
YOGYAKARTA
TAHUN 2020
SKRIPSI
HUBUNGAN PENGETAHUAN ORANG TUA DENGAN PELAKSANAAN STIMULASI PERKEMBANGAN 
ANAK PRA SEKOLAH USIA 2 TAHUN DI 
PAUD KECAMATAN NGAGLIK
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Terapan Kebidanan

Dwi Lucky Nugrahaningtyas
NIM: P07124319044
PRODI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN
JURUSAN KEBIDANAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTRIAN KESEHATAN
YOGYAKARTA
TAHUN 2020
[image: image14.png]YOGYAKARTA





HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI
“Hubungan Pengetahuan Orang Tua Dengan PelaksanaanStimulasi Perkembangan 
Anak Pra Sekolah Usia 2 Tahun Di PAUD Kecamatan Ngaglik”
Disusun oleh:
DWI LUCKY NUGRAHANINGTYAS
P07124319044
Telah dipertahankan dalam seminar di depan Dewan Penguji
Pada tanggal: …………………
SUSUNAN DEWAN PENGUJI
Ketua,
Nanik Setiyawati,SST.M.Kes


(………………………………..)
NIP. 198010282006042002
Anggota,
Tri Maryani,SST.M.Kes


(………………………………..)
NIP. 198103292005012001
Anggota,
Niken Meilani,S.SiT,SPd.M.Kes

(………………………………..)
NIP. 198205302006042002
Yogyakarta, ……………………….
Ketua Jurusan Kebidanan
DR. Yuni Kusmiyati, SST., MPH.
NIP. 19760620 200212 2 001
[image: image2.jpg]HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Skripaid ini adalah hasil karya sendird, dan semua sumber baik yang dikutip

waupun dirgiuk telah saya nyatakan dengan benar,

Nama + Dwi Lucky Nugrahaningtyas
Nim : PO7124319044
Tanda Tangan R

Tanggal + 19 Juni 2020

-




[image: image3.jpg]HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, saya yang bertanda
tangan dibawzh ini :

Nama + Dwi Lucky Nugrahaningtyas
NIM :POTI24319044

Program Studi : Sarjana Terapan Kebidanan
Jurusan : Kebidanan

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-
exclusive Royalti- Free Right) atas skripsi saya yang berjudul :

HUBUNGAN PENGETAHUAN ORANG TUA DENGAN

PELAKSANAANSTIMULASI PERKEMBANGAN ANAK PRA SEKOLAH
USIA 2 TAHUN DI PAUD KECAMATAN NGAGLIK.

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini Poltekkes Kemenkes Yogyakarta berhak ‘menyimpan,
‘mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan
nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Yogyakarta
Pada tanggal +19 Juni 2020

Yang menyatakan
ITERA{





HUBUNGAN PENGETAHUAN ORANG TUA DENGAN PELAKSANAAN STIMULASI PERKEMBANGAN ANAK PRA SEKOLAH USIA 2 TAHUN 
Dwi Lucky Nugrahaningtyas1, Tri Maryani2, Niken Meilani3
1,2,3 JurusanKebidananPoltekkesKemenkes Yogyakarta

 Jl. Mangkuyudan MJ III/304 Yogyakarta

Email : dwilucky.n@gmail.com

ABSTRAK

LatarBelakang :Pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak prasekolah diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan anak, dengan demikian masyarakat dapat menanamkan prinsip-prinsip pedoman pemantauan perkembangan anak dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai derajat  pengetahuan yang optimal. 

Tujuan :Mengetahui hubungan pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik. 

Metode :Penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatancross sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2019-Mei 2020. Populasi studi penelitian ini adalah seluruh ibu yang anaknya terdaftar sebagai anggota Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kecamatan Ngaglik pada tahun 2019. Sampel dengan jumlah 72 responden. Analisis data menggunakan Chi-square.
Hasil :Hasil analisis bivariat didapatkan hasil nilai p = 0,023 < 0,05 yang berarti ada hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik. Risk Relatif (RR) anak pra sekolah usia 2 tahun dengan tingkat pengetahuan orang tua berpeluang 1 kali lebih besar di banding anak pra sekolah usia 2 tahun tidak mengalami pelaksanaan stimulasi perkembangan yang tidak sesuai. 

Kesimpulan : Ada hubungan pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik.

Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Pelaksanaan Stimulasi Perkembangan

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL KNOWLEDGE AND THE IMPLEMENTATION OF PRE SCHOOL CHILDREN 

AGED 2 YEARS  
Dwi Lucky Nugrahaningtyas1, Tri Maryani2, Niken Meilani3
1,2,3 JurusanKebidananPoltekkesKemenkes Yogyakarta

 Jl. Mangkuyudan MJ III/304 Yogyakarta

Email : dwilucky.n@gmail.com

ABSTRACT

Background :Parental knowledge about the implementation of pre school child development stimulation is expected to increase knowledge about early detection of children’s growth and development. Thus the community can instill guiding principles for monitoring children’s development in everyday life to achieve an optimal degree of knowledge. 

Aim :Know the relationship of parental knowledge with the implementation of the stimulation of the development of pre-school children aged 2 years in the district of Ngaglik district PAUD. 

Method :This research is quantitative by using approach cross sectional. This research was conducted in September 2019-May 2020. The population of this research study is all mothers whose children are registered as members of early childhood education (PAUD) in Ngaglik distric in 2019. Sample with 72 respondents. Data analysis using Chi-square.
The Results :HBivariate analysis results obtained value of p = 0,023 < 0,05 which means there is a relationship between the level of parental knowledge about the implementation of development stimulation of the development of pre-school children aged 2 years in the district of Ngaglik district PAUD. Risk Relatif (RR) of 2 year old pre school children with a parent’s level of knowledge has a 1-fold greater chance than pre school aged children of 2 years who do not experience inappropriate developmental stimulation. 

Conclusion : There is a relationship between parent’s knowledge and the implementation of the stimulation of the development of pre-school children aged 2 years in the district of Ngaglik district PAUD.

Keywords : Knowledge Level, Implementation of Development Stimulation
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
World Health Organizations (WHO, 2016) mengungkapkan bahwa 250 juta, atau 43%, anak-anak di negara berpenghasilan rendah dan menengah tidak dapat mewujudkan potensi pengembangan penuh terhadap anak. Profil  Kesehatan  Indonesia (2016), melaporkan bahwa sekitar 16% dari anak usia dibawahlimatahun (balita) di Indonesia mengalami gangguan perkembangan saraf dan  otak  mulai  ringan  sampai  berat. Sekitar  5–10%  anak  diperkirakan mengalami keterlambatan perkembangan namun penyebab  keterlambatan perkembangan umum belum diketahui dengan pasti,dan  diperkirakan sekitar1–3% khusus pada anak dibawah  usia 5 tahun di  Indonesia mengalami keterlambatan perkembangan umum yang meliputi  perkembangan motorik, bahasa, sosio-emosional dan kognitif. Salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak yaitu orang tua terutama ibu. Orang tua merupakan salah satu hal terpenting dalam proses pendeteksian dini tumbuh kembang anak. Pengetahuan orang tua sangat diperlukan agar orang tua dapat melakukan skrining untuk mendeteksi secara dini.1
Anak adalah buah hati yang dinantikan kehadirannya oleh orang tua untuk meneruskan keturunan, mengikat melampiaskan curahan kasih sayang manusiawinya. Namun, terkadang Tuhan belum berkehendak mempercayakan amanah tersebut kepada sebagian orang yang begitu menginginkan kehadirannya. Dalam pandangan umum, keluarga yang sempurna terdiri atas ayah, ibu, dan adanya anak. Dengan demikian, keberadaan anak dalam keluarga merupakan suatu unsur penting sempurnanya suatu keluarga.Selanjutnya, anak merupakan amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Hak asasi anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak-Hak Anak dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, dalam hal ini anak adalah masa depan bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa sehingga setiap anak berhak untuk kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan kebangsaan.2
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 9 Ayat 1 disebutkan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan bakat dan minatnya. Jadi jelaslah bahwa setiap warga negara yang hidup dimuka bumi Indonesia berhak dan wajib untuk memperoleh pendidikan yang layak dan berlangsung secara terus menerus seumur hidup. Dengan demikian pendidikan anak usia dini baik di jenjang formal maupun non formal bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang baik, kondusif, kompetitif serta demokratis dalam rangka pengembangan semua aspek potensi dan dimensi perkembangan yang ada pada diri anak sehingga dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang ada pada diri masing-masing anak.3
Pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan anak. Adanya pengetahuan tentang stimulasi perkembangan di  masyarakat diharapkan  dapat  terjadi  perubahan  perilaku  dan  pengetahuan  dari  individu, keluarga, kelompok khusus dan masyarakat dapat menanamkan prinsip-prinsip pedoman pemantauan perkembangan anak dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai derajat  pengetahuan yang optimal. Oleh karena itu orang tua hendaknya memberikan perhatian yang bersifat positif dan menghargai anak serta memelihara dan tidak memberi stimulus-stimulus palsu bagi putra-putrinya. Dengan demikian, orang tua harus dapat membantu dan mendukung terhadap semua usaha yang dilakukan oleh anaknya. Hal yang paling utama dan sangat penting bagi pencapaian tujuan tersebut adalah pengetahuan dan perhatian orang tua di rumah. Hal ini berlandaskan bahwa anak dibina dan dididik oleh guru di sekolah hanya berkisar 25 % saja, sedangkan 75 % tanggung jawah pendidikan ada pada orang tua masing-masing individu.4
Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 8 Januari 2020 melalui wawancara dengan Suharini selaku kepala PAUD di Kecamatan Ngaglik diperoleh data bahwa pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah terutama anak yang berusia 2 tahun masih kurang atau belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari pendidikan orang tua yang sebagian besar memiliki pendidikan tamat SD dan SMP sehingga pengetahuan tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah masih sangat kurang. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh kader Posyandu di Kecamatan Ngaglik bahwa perkembangan anak pra sekolah terutama anak yang berusia 2 tahun belum optimal. Hal ini dimungkinkan oleh pengetahuan orang tua yang berhubungan dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik pengetahuan seseorang tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah dan semakin rasional dalam menerapkan pendidikan kepada anak. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Helmy dkk (2016) yang membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang stimulasi dini dengan perkembangan anak usia 4-5 tahun di Desa Ranoketang Atas, hal ini berarti bahwa tingkat pengetahuan orang tua yang baik tentang stimulasi dini mempengaruhi pemberian stimulasi terhadap perkembangan anak sehingga anak mencapai perkembangan optimal sesuai usianya.  
Faktor lain yang menyebabkan pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah terutama anak yang berusia 2 tahun belum optimal adalah disebabkan karena kurangnya dukungan dari pejabat terkait yang secara kelembagaan tiap-tiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) masih sulit untuk mengintegrasikan masalah pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolahke dalam program semua Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), serta tidak ada anggaran khusus untuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) anak pra sekolah di dalam anggaran. Hal ini menunjukkan masih banyak anak yang belum mendapatkan stimulasi perkembangan terutama bagi anak pra sekolah dengan usia 2 tahun.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul dalam penelitian skripsi “Hubungan Pengetahuan Orang Tua Dengan Pelaksanaan Stimulasi Perkembangan Anak Pra Sekolah Usia 2 Tahun Di PAUD Kecamatan Ngaglik”.
B. Rumusan Masalah
Pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan anak.  Pengetahuan orang tua yang berhubungan dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik pengetahuan seseorang tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah dan semakin rasional dalam menerapkan pendidikan kepada anak. Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana hubungan pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik.
b. Mengetahui pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di rumah.
D. Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Materi
Variabel yang akan diteliti adalah pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik. Karena pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah merupakan tolak ukur atas keberhasilan suatu keluarga dalam mendidik anaknya dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan merupakan salah satu faktor untuk keberhasilan perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun.
2. Ruang Lingkup Responden
Responden dalam penelitian ini adalah orang tua anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik. 
3. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal hingga laporan hasil penelitian, dimulai sejak bulan September 2019 sampai dengan bulan Mei 2020.
4. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di PAUD Kecamatan Ngaglik karena berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, diperoleh data masih kurangnya pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik. Berdasarkan hasil wawancara dari 10 (sepuluh) orang tua anak pra sekolah 2 tahun yang diteliti menunjukkan bahwa sebanyak 7 orang tua  diantaranya memiliki pengetahuan yang kurang karena tamat SD sehingga tidak tahu tentang stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun dan 3 orang tua memiliki pengetahuan yang kurang karena memiliki sikap acuh tak acuh tentang stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun. 
E. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, memperluas ilmu pengetahuan dalam pengembangan ilmu mengenai hubungan pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Responden 
Dapat menjadi bahan masukan bagi program kerja bidan/komunikasi yang berkaitan dengan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun, serta mengetahui batasan dan dampak bagi anak pra sekolah usia 2 tahun untuk melakukan stimulasi perkembangan, memberi masukan kepada orang tua untuk meningkatkan pengetahuan melalui stimulasi perkembangan khususnya anak pra sekolah usia 2 tahun. 
b. Bagi Pengelola Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi atau perbaikan atas kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menerapkan ilmu yang telah di dapat di bangku pendidikan serta mengetahui dan mendapatkan pengalaman yang nyata dalam penulisan ilmiah khususnya tentang hubungan pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun sehingga dapat menjadi tenaga kesehatan yang berkompeten.
F. Keaslian Penelitian
Penelitian yang berhubungan dengan hubungan pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahunsebelumnya sudah pernah dilakukan oleh:
1. Penelitian Donna Dwinita Adelia dan Fina Purwaningtyas (2018) yang meneliti tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Peran Orang Tua Dengan Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Istiqomah Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik korelasional. Variabel yang diteliti pada penelitian tersebut adalah tingkat pengetahuan, peran orang tua dan perkembangan motorik kasar dan motorik halus. Sampel dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 5 tahun di TK Istiqomah Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang berjumlah 30 responden. Teknik analisis data dalam penelitian tersebut menggunakan analisis uji Chi-Square. berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan peran orang tua dengan perkembangan motorik kasar dan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di TK Istiqomah Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti. Pada penelitian terdahulu variabel yang diteliti adalah tingkat pengetahuan, peran orang tua perkembangan motorik kasar dan motorik halus, sedangkan pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah pengetahuan orang tua dan stimulasi perkembangan pada anak pra sekolah usia 2 tahun. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada alat analisis yang digunakan yaitu uji Chi-Square.5
2. Penelitian Imelda (2017) yang meneliti tentang “Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Stimulasi Dan Perkembangan Anak Pra Sekolah (3-5 Tahun) Di Banda Aceh”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu tentang pemberian stimulasi dengan perkembangan anak pra sekolah di Banda Aceh. Jenis penelitian tersebut adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan crosssectional. Variabel dalam penelitian terdahulu adalah pengetahuan ibu tentang pemberian stimulasi dan perkembangan anak pra sekolah. Analisis data dalam penelitian tersebut menggunakan uji Chi-Square.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang pemberian stimulasi motorik kasar pada anak pra sekolah, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,005<0,05.Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti. Pada penelitian terdahulu variabel yang diteliti adalah pengetahuan ibu tentang pemberian stimulasi pada anak pra sekolah usia 3-5 tahun, sedangkan pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah pengetahuan orang tua dan stimulasi perkembangan pada anak pra sekolah usia 2 tahun. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada alat analisis yang digunakan yaitu uji Chi-Square.6
3. Penelitian Anik Handayani, Amin Samiasih dan Mariyam (2013) yang meneliti tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Stimulasi Verbal Dengan Perkembangan Bahasa Pada Anak Pra Sekolah Di TK PGRI 116 Bangetayu Wetan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang stimulasi verbal dengan perkembangan bahasa pada anak pra sekolah di TK PGRI 116 Bangetayu Wetan. Jenis penelitian tersebut adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan crosssectional. Sampel dalam penelitian ini adalah orang tua di TK PGRI 116 Bangetayu Wetan berjumlah 30 responden. Variabel dalam penelitian terdahulu adalah pengetahuan orang tua tentang stimulasi verbal dan perkembangan bahasa. Analisis data dalam penelitian tersebut menggunakan uji Chi-Square.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan orang tua dengan perkembangan bahasa pada anak pra sekolah di TK PGRI 116 Bangetayu Wetan, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,001<0,05.Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti. Pada penelitian terdahulu variabel yang diteliti adalah pengetahuan orang tua tentang stimulasi verbal dan perkembangan bahasa pada anak pra sekolah usia 5 tahun, sedangkan pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah pengetahuan orang tua dan stimulasi perkembangan pada anak pra sekolah usia 2 tahun. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada alat analisis yang digunakan yaitu uji Chi-Square.7
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Telaah Pustaka
1. Perkembangan Anak Pra Sekolah
a. Pengertian
Perkembangan anak pra sekolah merupakan hasil interaksi kematangan susunan syaraf pusat dengan organ tubuh yang di pengaruhinya. Misalnya kemampuan bicara merupakan hasil dari perkembangan sistem syaraf yang mengendalikan proses bicara. Pertumbuhan dan perkembangan terjadi secara bersamaan.17
Menurut Imelda perkembangan adalah perubahan yang bersifat kuantitatif dan kualitatif. Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan dan keterampilan dalam struktur fungsi tubuh yang  lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil proses pematangan.
b. Ciri-Ciri Perkembangan Anak Pra Sekolah
Perkembangan menyangkut adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ dan sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya. Termasuk juga perkembangan stimulasianak pra sekolah yaitu menyangkut emosi, intelektual, dan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Ciri-ciri perkembangan anak pra sekolah, meliputi:18
1) Perkembangan Menimbulkan Perubahan
Perkembangan terjadi bersamaan dengan pertumbuhan. Setiap pertumbuhan disertai dengan perubahan fungsi. Contohnya seperti perkembangan intelegensi seorang anak akan menyertai pertumbuhan serabut saraf otak.
2) Perkembangan Mempunyai Kecepatan yang Berbeda
Perkembangan akan mempunyai kecepatan berbeda-beda, baik dalam perkembangan fungsi organ maupun perkembangan pada masing-masing.
3) Perkembangan Tahap Awal Menentukan Perkembangan Selanjutnya
Setiap anak akan dapat melewati satu tahap perkembangan apabila ia sudah melewati tahap sebelumnya.
4) Perkembangan Berkolerasi dengan Pertumbuhan
Pada saat pertumbuhan berlangsung dengan cepat, perkembangan pun demikian terjadi peningkatan memori, daya nalar, mental dan asosiasi. Anak sehat bertambah umur, bertambah berat badan dan tinggi badannya bertambah serta bertambah pula kepandaianya.
5) Perkembangan Mempunyai Pola yang Tetap
Perkembangan fungsi organ mempunyai hukum yang tetap yaitu perkembangan terjadi terlebih dahulu didaerah kepala kemudian menuju kearah anggota tubuh, perkembangan terjadi terlebih dahulu di daerah proksimal(gerak kasar) lalu perkembangan ke bagian distal seperti jari-jari yang mempunyai gerak halus.
6) Perkembangan Memiliki Tahap yang Berurutan
Tahap perkembangan seseorang anak mengikuti pola yang teratur dan berurutan.Tahap-tahap tersebut tidak bisa terjadi terbalik, misalnya anak terlebih dahulu mampu membuat lingkaran sebelum mampu membuat gambar kotak, anak mampu berdiri sebelum berjalan dan lain sebagainya.
c. Prinsip-Prinsip Perkembangan Anak Pra Sekolah
Prinsip-prinsip perkembangan pada anak pra sekolah meliputi: 
1) Perkembangan Merupakan Hasil Proses Kematangan dan Belajar
Belajar merupakan perkembangan yang berasal dari latihan dan usaha. Melalui belajar anak memperoleh kemampuan menggunakan sumber yang di wariskan dn potensi yang dimiliki anak.
2) Pola Perkembangan Dapat Diramalkan
Terdapat persamaan pola perkembangan bagi semua anak. Dengan demikian perkembangan seorang anak dapat diramalkan. Perkembangan berlangsung dari tahapan umum ke tahapan spesifik, dan terjadi berkesinambungan.
d. Faktor-Faktor Perkembangan Anak Pra Sekolah
Faktor-faktor perkembangan pada anak pra sekolah terdiri dari:19
1) Faktor Internal, faktor internal yang berpengaruh diantaranya adalah:
a) Ras/etnik (Bangsa)
Anak yang di lahirkan dari ras/bangsa Amerika maka anak tersebut tidak memiliki faktor harediter ras Indonesia dan sebaliknya.
b) Keluarga
Ada kecenderungan keluarga yang memiliki postur tubuh tinggi, pendek, gemuk atau kurus.
c) Umur
Masa pertumbuhan yang cepat adalah pada masa prenatal, tahun pertama kehidupan dan masa remaja.
d) Jenis Kelamin
Fungsi reproduksi anak perempuan berlangsung lebih cepat daripada anak laki-laki. Tetapi setelah melewati masa pubertas, pertumbuhan anak laki-laki akan lebih cepat.
e) Genetik
Genetik adalah potensi anak yang akan menjadi ciri khasnya. Ada beberapa kelainan genetik yang akan berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak seperti kerdil.
f) Kelainan kromosom
Kelainan kromosom umumnya disertai dengan kegagalan pertumbuhan seperti sindroma Down’s dan sindroma Turner’s.
2) Faktor Eksternal, faktor eksternal yang berpengaruh diantaranya adalah:
a) Gizi


Nutrisi ibu hamil terutama trimester akhir kehamilan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan janin.
b) Mekanis
Posisi fetus abnormal menyebabkan kelainan konginetal seperti club foot.
c) Toksin/Zat kimia
Beberapa obat-obatan seperti aminoptrin dan thalidomid dapat menyebabkan kelainan konginetal seperti palastokisis.
d) Endokrin
Diabetes melitus dapat menyebabkan makrosomia, kardiomegali, hiperplasia adrenal.
e) Radiasi
Paparan radium dan sinar rontgen dapat mengakibatkan kelainan pada janin seperti mikrosefali, spina bifida, retardasi mental dan demformitas anggota gerak, kelainan konginetal dan kelainan jantung.
f) Infeksi
Infeksi pada trimester pertama dan kedua oleh TORCH(Toxoplasma, Rubella, Sitomegalo virus, Herpes simpleks) dapat menyebabkan kelainan pada janin (katarak,bisu,tuli,mikrosefali,retardasi mental dan kelainan jantung konginetal).
g) Kelainan Imunologi
Eritobaltosis fetalis timbul karena perbedaan golongan darah antara janin dan ibu sehingga ibu membentuk antibodi terhadap sel darah merah janin, kemudian melalui plasenta masuk dalam peredaran darah janin dan akan menyebabkan hemolisis dan selanjutnya menyebabkan hiperbilirubinemia dan kern icterus yang akan menyebabkan kerusakan jantung otak.
h) Anoksia Emborio
Anoksia emborio yang di sebabkan oleh gangguan fungsi plasenta menyebabkan pertumbuhan terganggu.
i) Psikologi Ibu
Kehamilan yang tidak di inginkan, perlakuan salah/kekerasan mental pada ibu hamil dan lain sebagainya.
3) Faktor Persalinan
Komplikasi persalinan pada bayi seperti trauma kepala,asfiksia dapat menyebabkan kerusakan jaringan otak.
4) Faktor Pasca Persalinan, faktor pasca persalinan meliputi:
a) Gizi/Nutrisi
Untuk tumbuh kembang bayi dibutuhkan zat makanan yang kuat.
b) Penyakit kronis/kelainan konginetal
Tubercolosis, anemia, kelainan jantung bawaan mengakibatkan retardasi pertumbuhan jasmani.
c) Lingkungan fisis dan kimia
Lingkungan sering disebut melieu adalah tempat anak tersebut hidup dan berfungsi sebagai penyedia kebutuhan dasar anak (provider).Sanitasi lingkungan yang kurang baik, kurangnya sinar matahari, paparan sinar radio aktif,zat kimia tertentu (Pb,mercuri,rokok dan lain-lain) mempunyai dampak negatif terhadap pertumbuhan anak.
d) Psikologis
Hubungan anak dengan orang sekitarnya, seorang anak yang tidak dikehendaki oleh orang tuanya atau anak yang selalu merasa tertekan, akan mengalami hambatan di dalam pertumbuhan dan perkembangan.
e) Endokrin
Gangguan hormon misalnya pada penyakit hipertiroid akan menyebabkan anak mengalami gangguan.
f) Sosio-ekonomi
Kemiskinan akan berkaitan dengan kekurangan makanan, kesehatan, lingkungan yang jelek dan ketidaktahuan akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak pendapatan standar UMR dapat dijadikan kriteria keluarga sejahtera dan keluarga kurang sejahtera.
g) Lingkungan pengasuhan
Pada lingkungan pengasuhan interaksi ibu dan anak sangat mempengaruhi perkembangan anak.
h) Stimulasi
Perkembangan memerlukan rangsangan /stimulasi khususnya dalam keluarga, misalnya penyediaan alat mainan, sosialisasi anak, keterlibatan ibu dan anggota keluarga lain dalam kegiatan anak.
i) Obat-Obatan
Pemakaian kortikosteroid jangka lama akan menghambat pertumbuhan, demikian halnya dengan pemakaian obat perangsang terhadap susunan saraf yang menyebabkan terlambatnya produksi hormon pertumbuhan.
Selain faktor–faktor diatas, terdapat faktor lain yang mempengaruhi perkembangan anak yaitu:
1) Pendidikan Orang Tua (Ayah dan Ibu)
Pendidikan adalah derajat tertinggi jenjang pendidikan yang diselesaikan berdasar ijasah yang diterima dari sekolah formal terakhir dengan sertifikat kelulusan. Pendidikan orang tuayaitu pendidikan ayah dan pendidikan ibu. Pendidikan ayah dan ibu dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, pendidikan akan meningkatkan sumberdaya keluarga, meningkatkan pendapatan keluarga, meningkatan alokasi waktu untuk pememlihaaraan kesehatan anak, meningkatkan produktivitas dan efektifitas pemeliharaan kesehatan, dan meningkatkan referensi kehidupan keluarga.
2) Status Pekerjaan Orang Tua (Ayah dan Ibu)
Status pekerjaan adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan sehingga memperoleh penghasilan. Interkasi dan pola pengasuhan antara anak dengan ibu dan ayah yang bekerja berbeda dengan pola asuh ibu dan ayah yang tidak bekerja.
e. Aspek-Aspek Perkembangan Anak Pra Sekolah
Aspek-aspek  perkembangan anak pra sekolah, meliputi:20
1) Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus
Motorik kasar adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak melakukan pergerakan dan sikap tubuh yang melibatkan otot-otot besar seperti duduk dan berdiri. Motorik halus  adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat seperti menjimpit dan menulis.
2) Perkembangan Kognitif (Berpikir)
Aspek ini di tandai dengan perasaan ingin tahu, anak berusaha mengerti dunia luar dan melalui pengalaman sensori motor anak belajar berfikir.
3) Perkembangan Bicara dan Bahasa
Aspek yang berhubungan dengan kemampuan untuk memberi respon terhadap suara, berbicara, berkomunikasi, mengikuti perintah dan sebagainya.
4) Perkembangan Emosi
Mula-mula emosi tenang atau senang dan terangsang timbul karena rangsangan fisik, dengan bertambahnya usia emosi senang dan tidak senang timbul karena rangsangan psikis dan selanjutnya muncul variasi emosi.
5) Perkembangan Sosial
Keterampilan dan penguasaan dalam bidang fisik, motorik, mental, emosi sudah meningkat. Anak makin ingin melakukan bermacam-macam kegiatan dan ingin bersosialisasi dengan sekitarnya.
2. Stimulasi
a. Pengertian
Stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak umur 0-6 tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Setiap anak perlu mendapat stimulasi rutin sedini mungkin dan terus menerus pada setiap kesempatan. Stimulasi tumbuh kembang anak dilakukan oleh ibu dan ayah yang merupakan orang terdekat dengan anak, pengganti ibu/pengasuh anak, anggota keluarga lain dan kelompok masyarakat dilingkungan rumahtangga masing-masing dan dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya stimulasi dapat menyebabkan penyimpangan tumbuh kembang anak bahkan gangguan yang menetap.
b. Prinsip-Prinsip Dasar Stimulasi
Kemampuan dasar anak yang di rangsang dengan stimulasi terarah adalah kemampuan gerak kasar, kemampuan gerak halus, kemampuan bicara dan bahasa serta kemampuan sosialisasi dan kemandirian. Dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang anak, ada beberapa prinsip-prinsip dasar yang perlu diperhatikan yaitu:
1) Stimulasi dilakukan dengan dilandasi rasa cinta dan kasih sayang.
2) Selalu tunjukkan sikap dan perilaku yang baik karena anak akan meniru tingkah laku orang-orang yang terdekat dengannya.
3) Berikan stimulasi sesuai dengan kelompok umur anak.
4) Lakukan stimulasi dengan cara mengajak anak bermain, bernyanyi, bervariasi, menyenangkan, tanpa paksaan, dan tidak ada hukuman.
5) Lakukan stimulasi secara bertahap dan berkelanjutan sesuai umur anak, terhadap keempat aspek kemampuan dasar anak.
6) Gunakan alat bantu/permainan yang sederhana, aman dan ada disekitar anak.
7) Berikan kesempatan yang sama pada anak laki-laki dan perempuan.
8) Anak selalu diberi pujian, bila perlu diberihadiah ataskeberhasilannya.
3. Pengetahuan
a. Pengertian
Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan ranah yang penting untuk terbentuknya perilaku dan tindakan dalam hal ini adalah perilaku dan tindakan hidup sehat, penginderaan yang terjadimelalui panca indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overbehaviour). Pengetahuan tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun adalah sesuatu yang di ketahui berhubungandengan stimulasi perkembangan anak pra sekolah.
Pengetahuan yang rendah tentang stimulasi perkembangan anak pra sekolah merupakan faktor predisposisi dari perilaku kesehatan yang mengarah pada timbulnya pengetahuan yang tidak optimal. Pemantapan kebiasaan pengetahuan tentangstimulasi perkembangan anak pra sekolahmerupakan suatu proses yang mengakibatkan perubahan gaya hidup urutan prioritas dan kegiatan rutin yang lainnya.8
b. Tingkat Pengetahuan
Tingkat pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu:9
1) Tahu (know)

Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu, untuk mengetahui atau mengukur bahwa orang tahu sesuatu dapat menggunakan pertanyan-pertanyaan, Misalnya : apa tanda-tanda radang gusi.
2) Memahami (comprehension) 
Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat mengintrepretasikan secara benar tentang objek yang di ketahui tersebut (memahami dan bisa menjelaskan). Contoh: manfaat menggosok gigi.
3) Aplikasi (application) 
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang di maksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang di ketahui tersebut pada situasi yang lain, misalnya: memilih sikat gigi yang benar dan membiasakan sikat gigi secara rutin 2x sehari.
4) Analisis (analysis)
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang di ketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang itu sudah sampai pada tingkat analisis adalah apabila orang tersebut telah dapat membedakan, atau memisahkan mengelompokkan, membuat diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebut, misalnya: dapat membedakan orang yang rutin sikat gigi dengan orang yang tidak pernah sikat gigi.
5) Sintesis (synthesis) 
Sintesis menunjuk suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki, contohnya: individu mampu menggabungkan diet makanan yang sehat untuk gigi, menyikat gigi yang tepat waktu, serta mengambil tindakan yang tepat bila ada kelainan gigi, untuk usaha mencegah penyakit gigi.
6) Evaluasi(evaluation) 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini dengan sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku di masyarakat, contohnya mampu menilai kondisi kesehatan gusi anaknya pada saat tertentu.
c. Cara Memperoleh Pengetahuan 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang berbeda-beda tergantung dari cara memperolehnya. Cara yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan yaitu:10
1) Melalui pendidikan
Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal yaitu melalui bangku sekolah dari sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi sedangkan pengetahuan dari pendidikan nonformal misalnya melalui kursus pelatihan dan seminar. 
2) Melalui media cetak dan elektronik 
Semakin majunya teknologi banyak informasi yang disebarkan melalui media massa. Seseorang bisa memperoleh pengetahuan dari koran, majalah, radio, televisi dan media lainnya.
3) Petugas kesehatan
Pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang kesehatan juga dapat diperoleh langsung melalui petugas kesehatan. Proses ini umumnya dilakukan dengan bertanya langsung pada petugas kesehatan maupun mengikuti kegiatan promosi kesehatan yang dilakukan petugas kesehatan seperti mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan.
4) Melalui teman
Pengetahuan yang dimiliki seseorang juga bisa diperoleh temannya. Merasakan manfaat dari suatu ide bagi dirinya maka seseorang akan menyebarkan ide tersebut pada orang lain.
4. Pengetahuan Orang Tua
a. Pengertian
Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek, yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu.11
Sedangkan dalam pengertian lain, pengetahuan yang lebih menekankan pengamatan dan pengalaman indrawi dikenal sebagai pengetahuan empiris atau pengetahuan aposteriori. Pengetahuan ini bisa didapatkan dengan melakukan pengamatan dan observasi yang dilakukan secara empiris dan rasional. Pengetahuan empiris tersebut juga dapat berkembang menjadi pengetahuan deskriptif bila seseorang dapat melukisakan dan menggambarkan segala ciri, sifat dan gejala yang ada pada objek empiris tersebut. Pengetahuan empiris juga bisa didapatkan melalui pengalaman pribadi manusia yang terjadi berulangkali. Misalnya, seseorang yang sering dipilih untuk memimpin organisasi dengan sendirinya akan mendapatkan pengetahuan tentang manajemen organisasi.12
Orang tua dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa orang tua artinya ayah dan ibu. Definisi lain menyebutkan orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dan merupakan hasil ikatan perkawinan yang sah. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya.13
Jika dihubungkan dengan pengetahuan orang tua akan stimulasi perkembangan anak agar berhasil, maka perlu adanya pemusatan energi psikis yang penuh kesadaran dalam melaksanakan tindakan agar anak dapat berhasil. Tindakan yang dilakukan baik di sengaja atau spontan dipusatkan pada masalah psikomotor dan perhatian yang didapatkan dari orang tua merupakan suatu pengalaman yang berharga karena dapat menimbulkan adanya motivasi bagi anak untuk selalu berusaha. Pengalaman interaksi dalam keluarga berpengaruh terhadap tingkah laku anak, sebab hubungan keluarga bersifat relatif tetap.14
Dari beberapa uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan orang tua dalam penelitian ini diartikan sebagai pengamatan penilaian anak terhadap pelaksanaan stimulasi perkembangan dengan cara orang tua memahami pentingnya pengetahuan tentang perkembangan motorik kasar dan motorik halus, perkembangan kognitif (berpikir), perkembangan bicara dan bahasa, perkembangan emosi dan perkembangan sosial.
b. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Orang Tua
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan dibagi dua, yaitu:15
1) Faktor Internal
a) Pendidikan
Pendidikan merupakan bimbingan yang di berikan oleh seorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu. Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi, contohnya adalah informasi mengenai hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. Pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang, makin mudah menerima informasi, yang di kutip dalam penelitian Nurhuda dan Mahmudah bahwa pendidikan merupakan penuntun manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan yang dapat di gunakan untuk mendapat informasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup, sehingga sebagaimana umumnya. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah mendapatkan informasi dan akhirnya mempengaruhi perilaku seseorang.
b) Pekerjaan
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurhuda dan Mahmudah, pekerjaan merupakan aktifitas rutin yang di lakukan oleh ibu yang mempunyai bayi guna untuk memperoleh pendapatan. Hal tersebut dikarenakan ibu yang bekerja jika tergolong kategori berat, sedang asupan gizi seadanya dan penggunaan bersamaan dengan janin maka potensi terjadi caries lebih besar jika sikat gigi tidak diperhatikan.
c) Usia
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai berulangtahun, semakin cukup umur, seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat, seseorang yang lebih dewasa lebih di percayai dari pada orang yang belum tinggi kedewasaannya.
2) Faktor Eksternal
a) Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku seseorang atau kelompok.
b) Sosial Budaya
Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi.
c. Cara Pengukuran Tingkat Pengetahuan
Tingkat pengetahuan ini dapat dinilai dari penguasaan seseorang terhadap objek atau materi tes yang bersifat obyektif maupun essay. Penilaian secara objektif seseorang akan diberikan pertanyaan tentang suatu objek atau pokok bahasan yang berupa jenis pilihan ganda, kuesioner dan sebagainya. Masing-masing jenis pertanyaan memiliki nilai bobot tertentu. Setelah itu akan diperoleh skor setiap responden dari setiap pertanyaan yang dijawab benar. Tingkat pengetahuan di kategorikan menjadi tiga dengan kriteria sebagai berikut:16
1) Kategori baik apabila nilai akumulasi 80% - 100%.
2) Kategori sedang apabila nilai akumulasi 60% - 80%.
3) Kategori kurang apabila nilai akumulasi <60%.
B. Kerangka Teori











Gambar 1.  Kerangka Teori Hubungan Pengetahuan Orang Tua Dengan Pelaksanaan Stimulasi Perkembangan Anak Pra Sekolah Usia 2 Tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik3
Sumber: Adopsi dan Modifikasi dari berbagai sumber: [13], [15] [26] [18] [20]
C. Kerangka Konsep








Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian
Keterangan :


: Tidak diteliti 


: Diteliti 
D. Hipotesis
Berdasarkan uraian-uraian yang terdapat dalam telaah pustaka, landasan teori, kerangka teori maupun kerangka konsep, maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: Ada hubungan antara pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik. 
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.22Desain penelitian ini adalah korelasi dengan tujuan menemukan ada tidaknya hubungan antara pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik.
Pendekatan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional (pendekatan silang), yaitu variabel sebab atau pengetahuan orang tua dan variabel akibat atau pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun diukur atau dikumpulkan secara stimultan (dalam waktu bersamaan).23Bentuk desain ini sebagai berikut:
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Gambar 3. Desain Penelitian
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.24Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang anaknya terdaftar sebagai anggota Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kecamatan Ngaglik pada tahun 2019.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang ingin diteliti.25Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang anaknya berusia 2 tahun dan terdaftar sebagai anggota Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kecamatan Ngaglik yaitu sebanyak 96 responden pada tahun 2019. Sampel yang diambil sebanyak 96 responden dengan menggunakan besar sampel minimal berdasarkan rumus Lameshow et al.,  berikut ini:26
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Keterangan:
n       = Besar sampel 
Z1-a/2= Nilai Z pada derajat kemaknaan (1,96)
P   = Proporsi suatu kasus tertentu terhadap populasi, bila tidak  diketahui proporsinya, ditetapkan 50% (0,50)
d     = Derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan yaitu 10% / 0,10
Perhitungan besar sampel minimal dengan derajat kepercayaan 95%, sampling error sebesar 10% dan jumlah sampel sebesar 1,96 yaitu:
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3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri seperti sifat-sifat dan karakteristik, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sifat-sifat populasi sebelumnya.27 Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang anaknya berusia 2 tahun dan terdaftar sebagai anggota Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kecamatan Ngaglik yaitu sebanyak 96 responden.
a. Inklusi 
· Ibu yang anaknya terdaftar sebagai anggota Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kecamatan Ngaglik dan menjadi anggota WAG.
· Usia Ibu antara 20 – 40 tahun.
· Usia anak tidak lebih dari 2 tahun.

b. Ekslusi
· Ibu yang tidak bersedia menjadi responden.
C. Waktu dan Tempat
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 – Mei 2020.
2. Tempat Penelitian
Dilakukan di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kecamatan Ngaglik.
D. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu penelitian yang digunakansebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu.28
1. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang nilainya menentukan variabel lain.29 Variabel independent dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan orang tua.
2. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang nilainya di tentukan oleh variabel lain.30 Variabel dependent dalam penelitian ini adalah pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun.
E. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena.31

Tabel 1.Definisi Operasional Penelitian
	No
	Jenis
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur 
	Hasil Ukur
	Skala

	1
	Variabel Bebas
	Tingkat Pengetahuan Ibu
	Pengetahuan seorang ibu tentang unsur-unsur pendidikan pada pribadi anak usia 2 tahun yang sedang tumbuh, meliputi:tingkat pengetahuan perkembangan motorik kasar dan motorik halus.
	Kuesioner
	1. Baik, skor nilai 76%-100% (9-10)
2. Cukup, skor nilai 51%-75% (7-8)
3. Kurang, skor nilai 0%-50% (<6)
(Notoatmodjo, 2016)
	Ordinal

	
	
	
	
	
	
	

	2
	Variabel Terikat
	Pelaksanaan Stimulasi Perkembangan
	Kegiatan merangsang kemampuan dasar anak usia 2 tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal.
	Kuesioner
	1. Sesuai (S) Pelaksanaan Stimulasi sesuai dengan kuisoner.
2. Tidak Sesuai (T)  Pelaksanaan tidak sesuai dengan kuisoner. 

	Ordinal


F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data pada penelitian ini dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah berupa informasi yang diperoleh dari data kuesioner tentang pengetahuan orang tua dan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun menggunakan Google Form
2. Teknik Pengumpulan Data
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Peneliti menggunakan strategi secara komprehensif dengan memasukkan kuesioner melalui Google Form. Kemudian memilih artikel dalam database jurnal yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peneliti yang berkaitan dengan pokok bahasan.
G. Instrumen dan Bahan Penelitian
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk angket tertutup yang berisi serangkaian pertanyaan yang mengacu pada variabel independen dan variabel dependen dengan jawaban yang telah disediakan kemudian peneliti menggunakan Google Form untuk pengisian kuesioner. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 3 bagian. Bagian pertama berisi identitas responden meliputi: usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, masa kerja. Bagian kedua pertanyaan tentang pengetahuan orang tua dan pertanyaan tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun.Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel pengetahuan orang tua dan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Nurmawati (2009) yang berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Dengan Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia 13-36 Bulan Di Posyandu Mawar II Jeblog Kasihan Bantul Yogyakarta” dengan beberapa penyesuaian. Berdasarkan hasil uji validitas sebelumnya oleh Nurmawati (2009) tentang kuesioner pengetahuan Ibu dan pelaksanaan stimulasi perkembangan diperoleh 22 item pertanyaan valid, denganhasil r-hitung >0,361yaitu nilai r hitung berkisar antara 0,434 – 0,805, maka dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan tersebut valid.
Hasil uji reliabilitas pengetahuan Ibu dan pelaksanaan stimulasi perkembangan, telah di uji reliabilitas sebelumnya oleh Nurmawati (2009) dengan nilai reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,933, maka dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan tersebut valid dan reliabel.
H. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Persiapan penelitian meliputi:
a. Penyusunan kuesioner yang dibuat berdasarkan adopsi dari buku pedoman pelaksanaan stimulasi, deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang anak Kementerian Kesehatan tahun 2016.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memasukkan kuesioner untuk mendapatkan data pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kecamatan Ngaglik melalui google form. Selanjutnya di google form peneliti menyebar di grup dan di dalam grup ada perwakilan orang tua setiap PAUD.
b. Melakukan pengolahan dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dari responden dengan memasukkan melalui WAG serta membuat laporan penelitian secara lengkap.
I. Manajemen Data
1. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik yaitu pengolahan data yang menggunakan analisis statistik dengan bantuan alat komputer. Pengolahan data dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut:33
a. Pengeditan
Data yang diperoleh selanjutnya diedit sesuai kebenarannya dan kevalitannya, ini dilakukan untuk mengetahui penyimpangan data-data yang didapatkan selama pengukuran jika ditemui data yang salah pengisian maka data itu tidak dipergunakan.
b. Pengkodean (Coding)
Kegiatan coding dilakukan dengan memberikan tanda atau kode pada masing-masing hasil hasil pengukuran variabel. Coding dalam penelitian ini yaitu memberikan kode-kode tertentu pada jawaban responden. Pemberian kode untuk jawaban dalam aspek pengetahuan orang tua pada jawaban adalah 1 pada jawaban Benar dan 0 pada jawaban Salah, sedangkan pemberian kode untuk jawaban dalam aspek pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kecamatan Ngaglik adalah 1 pada jawaban Benar dan 0 pada jawaban Salah.
c. Tabulating
Sebelum data dikelompokkan berdasarkan kategori yang telah ditentukan, data ditabulasikan dengan melakukan penentuan data sehingga diperoleh frekuensi dari masing-masing variabel penelitian. kemudian memindahkan data yang sesuai dengan kriteria kemudian disajikan dalam bentuk tabel.
d. Cleaning
Apabila semua data dari sumber data atau responden selesai di masukan perlu di cek kembali untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidak lengkapan dan sebagainya. Kemudian dilakukan pembetulan dan menghilangkan data yang tidak perlu.
e. Entry Data 
Pada langkah ini data yang sudah diperoleh dimasukkan kedalam lembar kerja komputer untuk memudahkan pengolahan data.
2. Analisa Data
a. Univariat
Analisa univariat bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi dan persentase tiap variabel yang diteliti. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai profil responden yang berasal dari jawaban responden. Suatu analisis yang menggunakan logika untuk menarik kesimpulan yang logis mengenai data-data hasil penelitian yang akan dianalisis. Analisis ini membahas item penelitian dalam kaitannya dengan karakteristik responden (usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, masa kerja) dan variabel-variabel penelitian (pengetahuan orang tua dan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa statistik deskriptif dimaksudkan untuk melakukan analisis data yang sesuai dengan klasifikasi responden ke dalam persentase.34Adapun perhitungan yang dilakukan untuk mencari persentase yaitu:
Rumus persentase :
                         P = [image: image12.png]¢ X 100%




Keterangan :
P = persentase
n  = hasil skor variabel
N = jumlah sampel
Kemudian memasukan data-data hasil penelitian ke dalam tabel-tabel sesuai kriteria yang sudah ditentukan. 
b. Bivariat
Analisis bivariat yaitu analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi.35 Merupakan analisa yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik.
Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah analisa data.Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-Square, dengan rumus:
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Keterangan :
x2   = chi square
fo   = frekuensi yang diperoleh berdasarkan data
fh   = frekuensi yang diharapkan
Perhitungan koefisien korelasi antara pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik dikatakan berhubungan jika didapatkan nilai p kurang dari atau sama dengan 0,05 yaitu tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%. Dalam tabulasi data hasil pengkodean dihitung dan disusun kemudian disajikan dalam bentuk dummy table (Lampiran 7).
J. Etika Penelitian 
Etika penelitian mempunyai tujuan untuk melindungi dan menjamin kerahasiaan responden. Dalam melaksanakan penelitian responden dan peneliti harus memperhatikan etika penelitian. Etika penelitian meliputi:36
1. Informed Consent (Lembar Persetujuan) 
Data pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun yang diambil dari data hasil kuesioner.
2. Anominity (Tanpa Nama)
Penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang disajikan.
3. Ethical Clearance (Uji Etik)
Sebelum penelitian dilakukan penelitian Ethical Clearance atau kelayakan etik di Komite Etik Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta.
4. Confidentialy (Kerahasiaan)
Peneliti memperlakukan subjek secara adil baik sebelum, selama, dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian ini tanpa adanya diskriminasi. Peneliti merahasiakan informasi (confidentially) yang diberikan oleh subjek dan untuk menjaga kerahasiaan identitas subjek, peneliti menyediakan kuesioner tanpa mencantumkan identitas nama responden (anonymity). Peneliti memberikan lembar Informed Consent sebagai salah satu jaminan bahwa responden bersedia menjadi responden tanpa paksaan dan jaminan kerahasiaan responden. Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti, hanya kelompok tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.

BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
PAUD Pencarsari adalah tempat pendidikan anak usia dini yang berada di Kabupaten Sleman, Kecamatan Ngaglik Provinsi DIY. Letaknya sangat strategis menjangkau Kecamatan Ngaglik, dan memiliki akses yang mudah dijangkau. PAUD Pencarsari sudah beroperasi sejak tahun 2012 dan telah memperoleh sertifikat akreditasi Pada Tahun 2017.

Paud pencarsari memiliki visi “Menyiapkan generasi unggul dalam berprestasi santun dalam berperilaku dan berahlak”. Memiliki misi untuk membekali anak didik sesuai usianya, kemampuannya memiliki landasan yang kuat menuju masa depan (pendidikan selanjutnya).
Hubungan antara pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
B. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil distribusi frekuensi karakteristik subjek penelitian sebagai berikut:
1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia Anak
                 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian
	Variabel
	Pelaksanaan Stimulasi Perkembangan
	Total

	
	    Sesuai
	Tidak Sesuai
	

	
	N
	%
	N
	%                       
	N
	%

	
	
	
	
	
	
	

	Usia Anak
Kurang 2 tahun
2 tahun

	8

39
	61,5

66,1
	5

20

	38,5               

33,9                       

  
	    13
    59                                               

    
	100

100


Hasil yang di tampilkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan usia anak dalam pelaksanaan perkembangan yaitu responden usia anak kurang dari 2 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “sesuai” sebanyak 8 orang (61,5%), dan usia kurang dari 2 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “Tidak Sesuai” sebanyak 5 orang (38,5%). Usia anak 2 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “Sesuai” 39  orang (66,1%), dan usia anak 2 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “Tidak Sesuai” sebanyak 20 orang (33,9%). 

2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia Orang Tua
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian

	Variabel
	Pelaksanaan  Stimulasi Perkembangan
	Total

	
	Sesuai
	Tidak Sesuai
	

	
	N
	%
	N
	%                       
	N
	%

	
	
	
	
	
	
	

	Usia Orang Tua
20-25 tahun
26-30 tahun
31-35 tahun

36- 40 tahun
	15

25

6

1
	53,6

73,5
66,7
100
	13

9

3

0
	46,4               

26,5            

33,3              

   0           
	    28
    34                                               

     9

     1
	100

100

100

100


Hasil yang di tampilkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan usia orang tua dalam pelaksanaan perkembangan yaitu responden usia 20–25 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “sesuai” sebanyak 15 orang (53,6%), dan responden usia 20–25 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “Tidak Sesuai” sebanyak 13 orang (46,4%). Responden usia 26-30 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “Sesuai” sebanyak 25 orang (73,5%), dan responden usia 26-30 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “Tidak Sesuai” sebanyak 9 orang (26,5%). Responden usia 31-35 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “Sesuai” sebanyak 6 orang (66,7%), dan responden usia 31-35 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “Tidak Sesuai” sebanyak 3 orang (33,3%). Responden usia 36-40 tahun yang mengalami pelaksanaan perkembangan “Sesuai” sebanyak 1 orang (100%).

C. Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Pelaksanaan Stimulasi Perkembangan Anak Pra Sekolah Usia 2 Tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik

Berdasarkan hasil analisis univariat bahwa tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik sebagai berikut:

Tabel 4. Pengetahuan Orang Tua di PAUD Kecamatan Ngaglik

	Kategori
	  Frekuensi
	Persentase

	Baik
	38
	52,8

	Cukup
	25
	34,7

	Kurang
	9
	12,5

	Total
	72
	100,0


                Sumber : Data primer di olah, 2020.
Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa pengetahuan orang tua di PAUD Kecamatan Ngaglik, sebagian besar adalah responden adalah termasuk kategori baik yaitu sebanyak 38 responden (52,8%).

D. Pelaksanaan Perkembangan Anak Pra Sekolah Usia 2 Tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik

Berdasarkan hasil analisis univariat, dapat diketahui pelaksanaan perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Pelaksanaan Perkembangan Anak Pra Sekolah Usia 2 Tahun di  PAUD Kecamatan Ngaglik.

	Kategori
	  Frekuensi
	Persentase

	      Sesuai 
	47
	65,3

	    Tidak Sesuai
	25
	34,7

	      Total
	72
	100


    Sumber : Data primer di olah, 2020.
Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa pelaksanaan perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik, sebagian besar adalah responden adalah termasuk pelaksanaan perkembangan anak “Sesuai” dengan tahap perkembangannya yaitu sebanyak 47 responden (65,3%).

1. Hubungan Antara Pengetahuan Orang Tua dengan Pelaksanaan Stimulasi Perkembangan Anak Pra Sekolah Usia 2 Tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik

Analisa bivariat pada tahap ini diteliti “hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik” dengan menggunakan uji Chi-square, dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 6. Hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik

	
	Pelaksanaan Perkembangan
	    Total
	RR        P
	Ci (95%)

	Tingkat Pengetahuan 
	      Sesuai     
	Tidak Sesuai       
	
	
	

	
	F 
	%
	F
	%                
	  F
	   %
	
	

	Baik
	13
	27,7
	25
	100           
	 38
	  52,8
	1.003   0.023
	2.688

– 

12.100

	Cukup 
	25
	53,2
	0
	0           
	 25
	  34,7
	
	

	Kurang
	9
	19,1
	0
	0            
	  9
	  12,5
	
	

	Total
	47
	100
	25
	100           
	 72
	  100
	
	


Sumber: Data primer di olah, 2020.
Pada tabel 6 diatas hasil analisis hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik didapatkan bahwa responden dengan tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 13 responden (27,7%) mengalami tahap pelaksanaan perkembangan yang “Sesuai”, responden dengan tingkat pengetahuan kategori cukup sebanyak 25 responden (53,2%) mengalami tahap pelaksanaan perkembangan yang “Sesuai” dan responden dengan tingkat pengetahuan kategori kurang sebanyak 9 responden (19,1%) mengalami tahap pelaksanaan perkembangan “Tidak Sesuai” dari total 72 responden. Diperoleh nilai RR = 1.003 (2.688-12.100) secara statistik nilai significancy pada hasil menunjukkan (p = 0,023 < 0,05) yang menyatakan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik. RR = 1.003 yang artinya anak usia pra sekolah usia 2 tahun berpeluang 1 kali (90% CI (2.688-12.100) mendapatkan pelaksanaan stimulasi perkembangan dibanding anak usia pra sekolah usia 2 tahun yang orang tuanya tidak memiliki tingkat pengetahuan tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan yang tidak sesuai.

E. Pembahasan

Penelitian ini meneliti tentang hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik yaitu tingkat pengetahuan orang tua dan pelaksanaan perkembangan dengan total sampel sebanyak 72. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan orang tua dengan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik, sebagian besar responden adalah termasuk kategori baik yaitu 38 responden (52,8%). Hal ini dapat dijelaskan bahwa tingkat pengetahuan orang tua merupakan faktor penting dalam mencapai target pelaksanaan perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun, orang tua yang sudah memiliki pengetahuan tentang pelaksanaan perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun, diharapkan lebih baik dalam menjalani terapinya (Wawan dan Dewi, 2014).15
Notoatmodjo (2014) menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Tingkat pengetahuan ini terbagi dalam enam tingkat yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintetis dan evaluasi. Orang tua dapat memperoleh pengetahuan tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun dari beberapa sumber, seperti buku KIA, penjelasan guru PAUD, dari media elektronik atau media cetak serta pemberian informasi oleh petugas yang terkait tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun. Dari sumber-sumber informasi tersebut, orang tua dapat menjadi tahu untuk selanjutnya mampu memahami dan mengaplikasikan kemudian menganalisis dan terakhir melakukan evaluasi terhadap informasi yang diperoleh tersebut. Dengan diperolehnya pengetahuan diharapkan orang tua dapat melakukan langkah-langkah pelaksanaan perkembangan sehingga dapat merangsang kemampuan dasar anak. Tingkat pengetahuan orang tua merupakan pengamatan penilaian anak terhadap pelaksanaan stimulasi perkembangan dengan cara orang tua memahami pentingnya pengetahuan tentang perkembangan motorik kasar dan motorik halus, perkembangan kognitif (berpikir), perkembangan bicara dan bahasa, perkembangan emosi dan perkembangan sosial. Tingkat pengetahuan dapat mempengaruhi pelaksanaan stimulasi dalam tahap perkembangan. Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua, maka pelaksanaan stimulasi perkembangan akan semakin baik juga.9
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Imelda (2017) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang pemberian stimulasi motorik kasar pada anak pra sekolah, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,005<0,05.6
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa pelaksanaan perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik, sebagian besar adalah responden adalah termasuk pelaksanaan perkembangan anak “Sesuai” dengan tahap perkembangannya yaitu sebanyak sebanyak 47 responden (65,3%).

Perkembangan anak menurut Septiari (2014) adalah pertambahan kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks, dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan sebagai hasil dari proses pematangan. Interaksi antar anak dan orang tua sangat bermanfaat bagi keseluruhan proses perkembangan anak karena jika terjadi  kelainan dalam proses tumbuh kembang anak maka orang tua bisa dengan cepat mengenalinya dan memberikan tindakan sesuai kebutuhan anak. Dengan demikian proses tumbuh kembang seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling terkait yaitu faktor genetik/keturunan, lingkungan bio-fisikososial dan perilaku serta bersifat individual dan unik sehingga memberikan hasil akhir yang berbeda dan memiliki ciri tersendiri pada setiap anak.36
Menurut Khairayeni (2015), agar orang tua mampu melakukan fungsinya dengan baik maka orang tua perlu memahami tingkat perkembangan anak dan mempunyai motivasi yang kuat untuk memajukan perkembangan anak. Perkembangan seorang anak dipengaruhi oleh banyak faktor, dan faktor tersebut merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan, dimana saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Peran orangtua sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, terutama ibu. Keadaan ibu dalam memberikan asuhan terkadang mengalami hambatan, keterbatasan ibu dalam memberikan asuhan ini karena kondisinya dalam pemahaman mengenai perkembangan anak kurang, yang menyebabkan ibu tidak bisa memberikan kebutuhan yang sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang dijalani oleh anaknya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu tentang perkembangan anak maka ibu akan mendidik anaknya sesuai dengan usia dari tugas perkembangan anak, sehingga anak dapat memenuhi perkembangannya sesuai dengan tahap usia perkembangan yang harus dicapainya. Jadi, sebaiknya ibu yang memiliki anak usia balita terutama usia 2 tahun agar dapat lebih mendalami dan memahami pengetahuannya tentang perkembangan anak usia balita melalui penyuluhan dan konseling yang dilakukan oleh pihak sekolah PAUD agar anak dapat mencapai perkembanganya sesuai dengan tahapan perkembangannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani dkk (2013) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang stimulasi verbal dengan perkembangan bahasa pada anak pra sekolah di TK PGRI 116 Bangetayu Wetan.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik. Tingkat pengetahuan responden kategori baik dihubungkan dengan pelaksanaan perkembangan yaitu sebanyak 13 responden (27,7%) mengalami tahap pelaksanaan perkembangan yang “Sesuai”, responden dengan tingkat pengetahuan kategori cukup banyak 25 responden (53,2%) mengalami tahap pelaksanaan perkembangan yang “Sesuai” dan responden dengan tingkat pengetahuan kategori kurang sebanyak 9 responden (19,1%) mengalami tahap pelaksanaan perkembangan “Tidak Sesuai” dari total 72 responden. Dan untuk hasil analisis statistik diketahui bahwa diperoleh nilai RR = 1.003 (2.688-12.100) secara statistik nilai significancy pada hasil menunjukan (p = 0,023 < 0,05) yang menyatakan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik.

Menurut Soetjiningsih (2013) bahwa tingkat pengetahuan responden dapat diidentifikasi berdasarkan karakteristik usia responden dan tingkat pendidikan yang merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Sehingga ibu dapat menerima informasi terutama semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak untuk dapat berkembang secara optimal. Informasi tersebut meliputi bagaimana cara pengasuhan anak yang baik, menjaga kesehatan anak dan menstimulasi perkembangan anak. Tingkat pengetahuan ibu memegang peranan penting di dalam memberikan stimulasi kepada anak. Hal ini dikarenakan pada usia anak-anak sangat membutuhkan perhatian yang cukup untuk membantu perkembangan anak yang optimal. Dengan pengetahuan, ibu akan memperoleh informasi meliputi bagaimana cara pengasuhan anak yang baik, menjaga kesehatan anak dan menstimulasi perkembangan anak. Pengetahuan dan pemahaman yang baik diperoleh dari suatu pendidikan yang baik melalui proses dan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan bahasa adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan untuk memberikan respon terhadap suara, bicara, komunikasi, mengikuti perintah dan lain sebagainya. Kemampuan bicara anak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kemampuan bicara dan bahasa anak dapat menjadi indikator seluruh perkembangan anak yang terdiri dari kemampuan kognitif, motorik, psikologi dan emosi dari lingkungan anak itu.18
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Adelia dan Purwaningtyas (2018) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan peran orang tua dengan perkembangan motorik kasar dan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di TK Istiqomah Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Dari pengalaman dan penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Selanjutnya dari pengetahuan tersebut menimbulkan respon batin dalam bentuk sikap subjek terhadap objek yang diketahui itu.

F. Kelemahan Penelitian
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel tingkat pengetahuan orang tua dan pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun, tidak meneliti faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi pelaksanaan perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun seperti faktor sosial, kemandirian, lingkungan dan lain sebagainya.

2. Penentuan waktu pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data penelitian sedikit mengalami hambatan dikarenakan oleh adanya pandemik Covid-19 yang mengharuskan semua kegiatan penelitian menggunakan sistem online dan dalam hal ini pengumpulan data menggunakan Google Form.
3. Terdapat 24 responden yang tidak memenuhi kriteria untuk pengambilan data penelitian, hal tersebut dikarenakan usia anak PAUD lebih dari 2 tahun. 
4. Tempat penelitian yang berubah dikarenakan terhambatnya surat izin dari pihak PAUD Kabupaten Sleman yang tidak bisa menerbitkan surat izin selama masa pandemik Covid-19.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian ini memperoleh kesimpulan yang mana di peroleh dari hasil uji statistik yang menggunakan aplikasi SPSS for Windows ver. 22. Adapun kesimpulan hasil penelitian dari uji statistik adalah sebagai berikut:
1. Tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik, sebagian besar responden adalah termasuk kategori baik.
2. Pelaksanaan perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik, sebagian besar adalah responden adalah termasuk kategori pelaksanaan perkembangan anak “Sesuai” dengan tahap perkembangannya.
3. Ada hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan stimulasi perkembangan anak pra sekolah usia 2 tahun di PAUD Kecamatan Ngaglik. 
B. Saran
1. Bagi PAUD Kecamatan Ngaglik
Pihak PAUD Kecamatan Ngaglik harus membuat program jangka pendek yang tepat, cepat dan bermanfaat dalam rangka pelaksanaan stimulasi perkembangan bagi anak pra sekolah.
2. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orang tua khususnya ibu tentang langkah-langkah stimulasi perkembangan pada anak usia pra sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk mengembangkan dengan melakukan meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan pada anak usia pra sekolah dengan menggunakan instrumen yang lebih baik dan sampel yang lebih banyak sehingga kelengkapan, kecermatan dalam memperoleh sumber data/ informasi yang dapat menimbulkan bias dalam penelitian dapat dihindari.

DAFTAR PUSTAKA

[1]
Rukiyah, Yeyeh, Yulianti & Lia. Asuhan Neonatus Bayi dan Anak Balita. Jakarta: Trans Info Medika. 2013.
[2]
Djatikumoro, L. Hukum Pengangkatan Anak di Indonesia. Bandung: Citra Aditya Bakti. 2011.

[3] Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang  Perlindungan Anak.
[4] Syah, M. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja Rosdakarya: Bandung. 2012.

[5] Donna, Dwinita, Adan Fina, P. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Peran Orang Tua Dengan Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Istiqomah Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.Karya Tulis Ilmiah. Program Studi  Diploma 3 Akademi Kebidanan Wira Husada Nusantara Malang. 2018.

[6] Imelda. Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Stimulasi Dan Perkembangan Anak Pra Sekolah (3-5 Tahun) Di Banda Aceh. Idea Nursing Journal .Vol. VIII No.3. 2017.

[7] Anik, Handayani, Samiasih dan Mariyam. Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Stimulasi Verbal Dengan Perkembangan Bahasa Pada Anak Pra Sekolah Di TK PGRI 116 Bangetayu Wetan. Jurnal Keperawatan. Vol. 6 No. 2. 2013.

[8] Budiharto. 2015. Pengantar Ilmu Perilaku Kesehatan dan Pendidikan Kesehatan Gigi. Jakarta: EGC. 2015.

[9] Notoatmodjo, S. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta. 2014.

[10] Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Jakarta: Bakti Husada. 2011.

[11]Wawan dan Dewi, M. Pengetahuan Sikap dan Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika. 2014.

[12] Meliono, I. Pengetahuan Kesehatan. Jakarta: Lembaga Penerbitan FEUI. 2015.

[13] Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga. Jakarta: Pusat Bahasa Kemendikbud. 2017.

[14] Walgito, B. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Offset. 2015.

[15] Wawan dan Dewi, M. Pengetahuan Sikap dan Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika. 2014.

[16] Arikunto, S. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi VI. Jakarta : Rineka Cipta. 2016.

[17] Imelda. Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Stimulasi Dan Perkembangan Anak Pra Sekolah (3-5 Tahun) Di Banda Aceh. Idea Nursing Journal .Vol. VIII No.3. 2017.

[18] Soetjiningsih,R.  Tumbuh  Kembang  Anak,  Edisi  ke-2.  Denpasar: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 2013.

[19] Soetjiningsih,R.  Tumbuh  Kembang  Anak,  Edisi  ke-2.  Denpasar: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 2013.

[20] Imelda. Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Stimulasi Dan Perkembangan Anak Pra Sekolah (3-5 Tahun) Di Banda Aceh. Idea Nursing Journal .Vol. VIII No.3. 2017.

[21] Ruslan, R. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya. 2016.

[22] Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2017.

[23]  Notoatmodjo, S. Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta: Rineka Cipta. 2016.

[24] Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2017.

[25] Arikunto, S. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi VI. Jakarta : Rineka Cipta. 2016

[26] Notoatmodjo, S. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 2016.

[27] Notoatmodjo, S. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 2016.

[28] Notoatmodjo, S. Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta: Rineka Cipta. 2016.

[29] Nursalam. Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 2017.

[30] Nursalam. Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 2017.

[31] Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.Bandung: Alfabeta. 2017.

[32]Notoatmodjo, S. Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta: Rineka Cipta. 2016.

[33] Ghozali, I. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Edisi Kelima.Badan Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang. 2011.

[34] Notoatmodjo, S.Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta: Rineka Cipta. 2016.

[35] Hidayat. Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik Analisis Data. Jakarta: Salemba Medika. 2014.

[36] Septriari, B. Mencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Orang Tua. Yogyakarta: Nuha Medika. 2014

[37] Khairayeni, K. Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perkembangan Anak Usia Balita di Puskesmas Pengambiran Kota Padang Tahun 2015. Padang: Politeknik Kemenkes Padang. 2015
Tingkat Pengetahuan2

















Orang Tua1





Stimulus Perkembangan17








Pelaksanaan16

















Tahu9

















Pelaksanaan Stimulus Perkembangan3

















Komponen Stimulus Perkembangan4














Memahami10

















Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus5











Aplikasi11

















Perkembangan Bicara dan Bahasa6











Analisis12

















Perkembangan Emosi7














Sintetis13

















Evaluasi14

















Perkembangan Sosial8








Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu”, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu
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Proses Pelaksanaan Stimulasi Perkembangan Anak Pra Sekolah








Karakteristik Orang Tua:
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Tidak Sesuai
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